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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi kode etik mahasiswa tentang disiplin berbusana studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman kode etik mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan mayotitas sudah memahaminya dengan baik, hanya ada beberapa mahasiswa saja yang melanggarnya. Maka, berdasarkan data yang penulis dapat mahasiswa IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sudah menerapkan kode etik berbusana sesuai dengan aturan kode etik dan syari’at. Hal ini dikuatkan oleh Bapak Apud sebagai Wadek III Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang menyatakan bahwa hampir 90 % lebih mahasiswa mengenakan busana sesuai kode etik yang berlaku.
2. Kedisiplinan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam berbusana hampir 90 % lebih mahasiswa sudah mengenakan busana sesuai kode etik yang berlaku. Hal ini dibuktikan dengan sejak menempati kampus II ini mayoritas mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sudah mengenakan busana sesuai dengan kode etik dan syari’at dibanding saat masih berada di lingkungan Kampus I IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
3. Sanksi yang diberikan kepada mahasiswa yang melanggar kode etik berbusana dilakukan secara bertahap, diantaranya; menggunakan lisan, tertulis, dan perjanjian.
a. Menggunakan lisan, pertama dipangggil oleh dosen, karyaman, staff atau yang melihat pelanggaran tersebut, kemudian ditegur, lalu dinasehati secara langsung.
b. Tertulis, jika mahasiswa sudah ditegur akan tetapi masih melanggar suruh menggahap ke pimpinan dan akan dibuatkan perjanjian.
c. Perjanjian, jika sudah dibuatkan surat perjanjian masih melanggar maka akan dieksekusi sesuai perjanjian tersebut.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa saran peneliti terkait penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Dosen
a. Dosen diharapkan lebih tegas dalam menegakkan kode etik dikalangan mahasiswa.
b. Dosen harus lebih tegas dalam memberikan sanksi misalnya, berupa teguran kepada mahasiswa, terutama anak laki-laki.
c. Dosen diharapkan selalu menjalin komunikasi baik dengan  mahasiswa, staff dan karyawan lainnya.
2. Bagi mahasiswa
a. Mahasiswa hendaknya memiliki motivasi yang lebih baik dalam mengenakan busana yang baik, salah satu motivasinya adalah berdasar keasadaran diri, bukan karena mengikuti aturan kampus ataupun mengikuti mode semata.
b. Mahasiswa harus lebih meningkatkan  kedisiplinan mengenai etika berbusana yang baik.
c. Mahasiswa diharapkan selalu menjalin komunikasi baik dengan dosen, staff maupun karyawan lainnya.
3. Bagi lembaga
Diharapkan agar lembaga Kampus IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten  untuk mengadakan sosialisasi yang lebih detail mengenai kepentingan kedisiplinan, terutama dalam etika berbusana.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk lebih mengembangkan penelitian mengenai implementasi kode etik mahasiswa tentang disiplin berbusana.
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